BAB II

DASAR TEORI
2.1 Sharing File

Berbagi data atau bertukar data/file secara langsung antar komputer dalam waktu yang lebih cepat dan efisien dalam suatu jaringan komputer yang berbeda system operasinya, dimana terdapat 2 user atau lebih yang didalamnya terdapat 1 user sebagai server dan 1 user yang lainya sebagai client sehingga suatu computer dapat menggunakan dokumen atau data yang  ada dikomputer lain tanpa harus masuk kedalam system itu merupakan salah satu pengertian dari Sharing File. Sharing file merupakan salah satu bentuk system kombinasi dari system operasi yang berbeda dimana biasanya Linux yang sebagai servernya karena dalam system operasi Linux lebih kompleks dalam masalah jaringan.

2.2 Sharing File Pada Linux

2.2.1. UNIX Networking dan TCP/IP

Pada tahun 1983, jaringan ARPANET (yang kemmudian menjadi cikal bakal Internet) mengadopsi TCP/IP sebagai protocol standarnya. Kemudian perusahaan Bolt Beranek Newman (BBN) membuat protocol TCP/IP yang berjalan diatas system operasi UNIX. Sejak itulah keterkaitan antara teknologi TCP/IP dengan system operasi UNIX semakin erat . pada tahun 1984 ketika jumlah host diInternet melebihi 1000 buah, diperkenalkan model Domain Name Sistem (DNS) yang merupakan system manajemen penanaman host-host didunia secara terdistribusi, yang  diadopsi oleh system operasi UNIX untuk standar penenman host-hostnya.

UNIX menggunakan protocol TCP/IP secara native untuk melakukan komunikasi antar computer. UNIX juga mendukung sangat banyak apliasi yang berjalan diatas protocol TCP/IP, misalnya aplikasi yang berjalan diatas protocol TCP/IP, misalnya aplikasi telnet untuk remote login ftp untuk transfer file, smtp untuk pengiriman email , http untuk web browsing, SSH untuk remote login secara terenkripsi, dan masih banyak lagi.

2.2.2. Aplikasi UNIX Networking
· Perbedaan lingkungan pada UNIX dan Windows

Lingkungan system operasi UNIX dan Windows sangat berbeda, baik tampilan, maupun cara menggunakanya. Sedangkan user-user yang ada pada jaringan dituntut untuk mampu menggunakan dan bekerja pada kedua lingkungan tersebut. Hal ini memerlukan suatu system yang memberikan kemudahan bagi user-user pada jaringan tersebut untuk bisa bekerja pada kedua lingkungan yang berbeda tersebut dengan sebaik mungkin.

· Perbedaan lingkungan aplikasi

Beberapa aplikasi yang tadinya hanya bisa dijalankan disistem UNIX, kini sudah banyak yang diporting ke Windows. Beberapa pengembang atau pengelola yang tadinya terbiasa mengembangkan program berbasis UNIX, mungkin akan memerlukan lingkungan yang UNIX-like ketika ia bekerja dengan computer Windows. Dengan demikian, diperlukan shell dan utility-utiliti UNIX yang bisa dijalankan di Windows. Hal ini tentu saja akan menurunkan “biaya pembelajaran” (cost of learning) bagi pengembang atau pengelola system berigrasi dari UNIX ke Windows. Demikian pula sebaliknya, beberapa apliasi yang tadinya ada di Windows kini sudah banyak yang diporting ke platform UNIX.

· Perbedaan administrasi

Mekanisme dan tool-tool administrasi system pada UNIX dan Windows sangat berbeda. Administrasi system UNIX umumnya mengandalakan perntah-perintah command-line dan skrip-skrip shell UNIX, sedangkan administrasi system Windows umumnya mengandalkan tool-tool grafikal dan skrip-skrip Windows.
2.2.3. Kepemilikan dan Permisi File Sistem UNIX
Ada tiga tingkatan kepemilikan pada file system keluarga system operasi UNIX yaitu uer, group, dan others. Kepemilikan user pada file/direktori adalah kepemilikan pada file/direktori adalah kepemilikan dimana permisi-permisi yang diaplikasikan user pada file/direktori adalah hanya pada user yang memiliki file/direktori tersebut. Kepemilkan group pada file/direktori adalah kepemilikan dimana permisi-permisi yang diapalikasikannya berlaku efektif terhadap user-user yang merupakan anggota dari group yang memilki file/direktori tersebut. Sedangkan kepemilkan others pada file/direktori maksudnya kepemilkan dimana permisi-permisi yang diaplikasikanya efektif terhadap semua user yang ada pada system tersebut (analog dengan “everyone” pada Windows NT). Untuk permisi keluarga system operasi UNIX memiliki tiga macam permisi yaitu read, write, dan excute. Permisi read artinya bias dibaca, permisi write artinya bisa ditulisi atau dimodifikasi, dan permisi excute artinya bisa dijalankan. Permisi-permisi tersebut diaplikasikan kedalam kepemilikan (user, group, dan others). 
Masing-masing bisa memiliki satu permisi atau gabungan dua atau tiga permisi, serta bisa juga tidak memilki permisi sama sekali. 

2.3. Samba Sebagai Jembatan Sistem Operasi UNIX Dengan Windows

2.3.1. Mengenal Samba


Samba adalah program aplikasi UNIX (dan beberapa system beberapa system operasi lain) yang menjalankan protkol Server Messagge Block (SMB). Protocol SMB sendiri digunakan native oleh Windows networking. Penginstalan Samba pada computer berbasis UNIX memungkinkan beberapa (Windows dan UNIX) bekerja sama dan memiliki interoperabilitas yang tinggi, seperti pemakaian bersama sumber daya (misalnya file dan printer), serta menggunakan otentifikasi tunggal. Dengan instalasi Samba, Anda akan menyediakan layanan-layanan Windows networking pada server UNIX seperti berikut:

· Berbagi (share) file dan printer, baik sebagai file/printer server untuk menangani klien Windows, maupun sebagai klien untuk mengakses file/printer server yang ada diserver Windows.

· Memungkinkan browsing mesin UNIX diWindows (misalnya melalui Network Neigborhood), dan sebagainya melakukan browsing mesin-mesin Windows dari mesin UNIX.

· Menyediakan otentifikasi keklien-klien Windows dengan model NT domain, dimana server UNIX (yang menjalankan Samba) bertindak sebagai Primary Domain Controler (PDC).

· Menjadikan mesin UNIX sebagai anggota NT domain atau Windows 2000 domain.

· Menyediakan dan mendukung resolusi nama NetBIOS, serta menjadi server WINS.
· Sebagai printer server, sehingga pengguna system operasi windows bisa percetakan secara terpusat.
2.3.2. Sejarah Perkembangan Samba


Samba dibuat pertama kali oleh Andrew Tridgell. Pada bulan Desember 1991, ia menerima program program eXcursion dari Digital. Sayangnya, program tersebut hanya bekerja dengan direktori kerja pada mesin VMS atau Ultrix saja. Hla ini memaksanya untuk mempelajari lebih lanjut bagaimana file tersebut disalah satu direktori dari mesinDigital kedalam direktori kerja yang berada disistem operasi DOS dirumahnya. Setahun kemudian, Andrew memasuki komunitas Linux, dan pada Desember 1993 dia mengeluarkan program “NetBIOS for Unix”, ini yang kemudian dinamakanya dengan nama Samba(diadopsi dari nama SMB, protocol yang digunakanya). Dengan menggunkan mailing list, program ini dikembangkan bersama-sama sehingga terbentuk Samba Team, yang sampai sekarang menjadi tulang punggung perkembangan program Samba. Saat ini, Samba dikembangkan sebagai bagian dari perangkat lunak open source (perangkat lunak yang menyertakan kode sumbernya) dan didistribusikan dibawah lisensi GNU General Public License (GNU GPL). Proyek pengembanganya saat ini dikoordinasikan oleh Andrew Tridgell dari Canberra dengan anggota tim yang tersebar diseluruh dunia.

2.3.3. Fitur-Fitur Samba

Samba dapat dimanfaatkan untuk menjalankan hamper semua fasilitas dari Microsoft Windows networking. Samba dapat berfungsi sebagai master browser, baik local master browser maupun domain master browser. Samba juga dapat berfungsi sebagai Primary Domain Controller dan membentuk NT domain tanpa harus menggunakan Windows NT Server. Samba juga bisa bertindak sebagai server WINS untuk menyediakan name server untuk keperluan resolusi nama NetBIOS. Sedangkan untuk otentifikasi, Samba mendukung dengan password plain plain text maupun password terenskripsi.

	Tugas 
	Dukungan (Ya/Tidak)

	File Server
	Ya

	Printer Server
	Ya

	Primary Domain Controller
	Ya

	Backup Domain Controller
	Tidak

	Otentifikasi Windows 98/XP
	Ya

	Local Master Browser
	Ya

	Backup Local Browser
	Tidak

	Domain Mater Browser
	Ya

	Primary WINS
	Ya

	Secondary WINS
	Tidak


Gambar  2.1 Tabel Kemampuan Samba
2.3.4. Paket Aplikasi Samba (Samba Suite)

Samba Suite (istilah suite sering dipakai untuk menyebutkan kumpulan program terintegrasi). Merupakan kumpulan aplikasi yang bergantung satu sama lain yang terdiri atas:

smbd

Program daemon yang memberikan layanan untuk berbagi file dan printer dalam sebuah jaringan yang menggunakan protocol SMB. Smbd bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas antara server Samba dank lien-klien dalam jaringan. Hal ini termasuk memberikan otentifikasi dan otorisasi bagi klienya.

nmbb

Program daemon yang bertanggung jawab terhadap proses-proses yang berhubungan dengan penamaan NetBIOS, seperti memanfaatkan layanan Windows Internet Name Service (WINS), menjadi server WINS, dan memberikan layanan browsing.

winbinnd

Program daemon yang sebenarnya ditujukan untuk Samba versi 3.0 yang akan dating. Saat ini (versi 2.2.x), windbinnd disertakan sebagai versi development, belum direkomendasi untuk server Samba yang operasional. Tugas winbinnd ini yaitu menyediakan layanan untuk Name Service Switch sehingga memungkinkan otentifikasi tunggal dan pemetaan user antara user NT dengan user UNIX. Layanan yang diberikan oleh winbinnd disebut dengan user winbindd, yang bertugas melakukan pemetaan terhadap informasi user dan group dari Windows NT.
smbclient

Program klien yang berguna untuk mengakses sumber daya yang menggunakan protocol SMB.

smbtar

Program alat bantu untuk melakukan backup terhadap data yang dishare secara SMB, mirip dengan program tar di UNIX.

mmblookup

Program alat Bantu dalam pencarian nama NetBIOS (name loockup), mirip dengan nbstat pada Windows. Nmblookup dapat digunakan untuk mencari nama NetBIOS dari IP addres yang diketahui dan sebaliknya, mencari alamat IP dari sebuah nama NetBIOS.

smbpasswd

Program yang memungkinkan administrator mengelola password terenkripsi yang digunakan oleh server Samba.

smbstatus

Program yang memonitor status terakhir dari sumber daya ada pada server Samba.

tesparm

Program alat Bantu untuk melakukan pemeriksaan parameter-parameter yang ada pada file konfigurasi Samba (smb.conf).
testprns

Program ini melakukan pengujian terhadap printer-printer yang dikenal oleh daemon smbd.

swat

SWAT singkatan dariSamba Web Administrator Tool, adalah program bantu dengan antarmuka berbasis web untuk melakukan administrator Samba. SWAT mempermudah pengeditan file konfigurasi smb.conf seperti pengaturan direktori yang dishare serta pengaturan parameter-paramter lain pda server Samba, karena SWAT memiliki antarmuka yang sangat user friendly, serta dukungan menu help yang sangat bermanfaat. Selain untuk melakukan pengubahab konfigurasi, SWAT juga bisa digunakan untuk melakukan tugas-tugas administrator lain seperti monitoring status terakhir Samba, serta mematikan dan menjalankan daemon-daemon Samba (smbd dan nmbd). 
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